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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab utama kematian di 

dunia dan sering disebut sebagai silent killer karena tidak menimbulkan gejala awal yang jelas. Salah 

satu upaya pengendalian hipertensi adalah melalui penerapan diet rendah garam. Namun, kepatuhan 

pasien dalam menjalankan diet tersebut masih rendah, yang diduga dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pasien 

dengan tingkat kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi di Ruang Anggrek 2 RS Prima 

Medika Pemalang. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi yang dirawat di Ruang 

Anggrek 2 RS Prima Medika Pemalang sebanyak 81 orang, dengan sampel sebanyak 67 responden 

yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner pengetahuan hipertensi (HK-LS) dan kuesioner kepatuhan diet rendah garam (DSRQ-

MMAS 8). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 39 responden (58,2%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan pasien dengan tingkat kepatuhan diet rendah garam 

pada pasien hipertensi (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan pasien, 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam menjalankan diet rendah garam. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan pasien dengan tingkat 

kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam mengelola 

hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan, Diet Rendah Garam. 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia. Hipertensi sering 

disebut sebagai silent killer karena sering kali di alami oleh masyarakat tanpa adanya gejala 

awal, sehingga penderitanya tidak mengetahui dirinya mengalami hipertensi atau darah 

tinggi dan baru diketahui setelah terjadi komplikasi. Tahun 2025 diperkirakan 1,5 miliar 

orang akan mengalami penyakit hipertensi dan sekitan 9,4 juta orang akan meninggal akibat 

hipertensi beserta komplikasinya. Diperkirakan 1,5 juta kematian akibat hipertensi di Asia 

Tenggara pada negara berkembang. Kasus hipertensi atau tekanan darah tinggi berkembang 

80% lebih cepat di negara berkembang. Menurut riset kesehatan dasar (Riskesdes), 

prevalensi hipertensi pada tahun 2018 terjadi pada 34,1 % penduduk Indonesia yaitu 

sebanyak 427.218 orang (Sudrajat et al., 2024) 

Di provinsi Jawa Tengah jumlah estimasi penderita hipertensi berusia >15 th tahun 

2023 sebanyak 8.554.672 orang, sedangkan di kabupaten Pemalang tercatat ada 137.824 

orang (Dinkes Jateng, 2023). Berdasarkan data yang ada di seluruh ruang rawat inap RS 

Prima Medika Pemalang tercatat ada 292 pasien dengan diagnose hipertensi yang tercatat 

di tahun 2024 dan pasien yang dirawat di ruang Anggrek 2 pada tahun 2024 sebanyak 81 

pasien. 
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Kebiasaan makan yang tidak sehat ini salah satu yang memicu terjadinya hipertensi 

karena ketidaktahuan dalam mengatur pola makan rendah garam, dimana garam makanan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam patogenesis hipertensi. Konsumsi garam 

kurang dari 3 gram per hari menyebabkan hipertensi rendah, namun bila konsumsi garam 

5-15 gram per hari maka prevalensi hipertensi meningkat menjadi 15- 20%. Pengaruh 

konsumsi garam terhadap hipertensi dinyatakan dalam peningkatan volume plasma, curah 

jantung, dan tekanan darah. Mengkonsumsi terlalu banyak garam atau makanan asin 

meningkatkan tekanan darah tinggi, perlu untuk membatasi jumlah garam yang dikonsumsi 

per hari (Halawa et al., 2024) 

Diet rendah sodium (natrium) dapat mengaktifkan sistem renin-angiotensin-

aldosteron (RAAS), yang akibatnya menyebabkan retensi garam dan pemulihan 

keseimbangan cairan. Asupan natrium yang berlebihan (didefinisikan oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia [WHO] sebagai lebih dari 2 gr natrium atau lebih dari 5 gr natrium klorida 

per hari) secara langsung terkait dengan tekanan darah tinggi dan ditemukan bahwa semakin 

tinggi asupan natrium, semakin tinggi pula tekanan darah. asupan garam setiap hari, 

semakin tinggi tekanan darah sistolik. Selain itu, asupan garam yang tinggi ditemukan 

menumpulkan penurunan tekanan darah fisiologis di malam hari dan meningkatkan detak 

jantung di siang hari dalam pemantauan tekanan darah rawat jalan. Sebaliknya, pengurangan 

asupan natrium/garam tidak hanya dapat menurunkan tekanan darah, namun juga 

menurunkan morbiditas dan mortalitas kardiovaskular. Pengurangan asupan garam dalam 

jangka waktu lama akan menyebabkan penurunan tekanan darah yang relevan pada individu 

yang hipertensi, tanpa memandang jenis kelamin dan kelompok etnis, dengan penurunan 

tekanan darah sistolik yang lebih besar karena pengurangan garam dalam jumlah besar 

(Lubis et al., 2024) 

Konsumsi garam >2000 mg perhari beresiko lebih besar atau 5 kali lebih tinggi 

dibandingkan orang yang mengkonsumsi garam <2000 mg per hari atau setara dengan 5 

gram atau 1 sendok teh. Garam mengandung natrium yang mempunyai sifat menahan air 

sehingga menyebabkan volume darah meningkat dan penyempitan pembuluh darah. 

Konsumsi garam mempunyai pengaruh positif terhadap terjadinya peningkatan derajat 

tekanan darah. Artinya semakin tinggi konsumsi garam maka semakin mudah pula 

meningkatkan tekanan darah atau bersiko hipertensi (Sari & Asmi, 2024) 

Berdasarkan wawancara kepada beberapa pasien yang rawat inap di ruangan Anggrek 

2 RS Prima Medika Pemalang tentang pengetahuan diet rendah garam pada pasien 

hipertensi hasil yang didapatkan sebagian besar tidak mengetahui tentang pola diet rendah 

garam dna tidak pernah menjalankan dalam kehidupan sehari – hari. 

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Hubungan Antara Pengetahuan Pasien Dengan Tingkat Kepatuhan Diet 

Rendah Garam Pada Pasien Hipertensi di Ruang Anggek 2 RS Prima Medika Pemalang “. 

 

METODOLOGI 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu analisis univariat 

dan analisis bivariat 

Analisis Univariat 

Dalam analisis ini meliputi data kategorik seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

kategori pengetahuan serta kategori hipertensi serta data numerik  yang meliputi usia, skor 

pengetahuan dan tekanan darah 
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Analisis bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pasien 

dengan kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi. Karena data berskala ordinal, 

di gunakan uji korelasi Spearman.  

Keputusan Uji : 

E. Jika p < 0,05 dan nilai korelasi positif sangat kuat dapat disimpulkan ada hubungan 

positif yang sangat kuat antara pengetahuan dan kepatuhan diet rendah garam 

F. Jika p > 0,05 tidak ada cukup bukti untuk menyatakan adanya hubungan yang 

signifikan secara statistikF. Jika p > 0,05 tidak ada cukup bukti untuk menyatakan adanya 

hubungan yang signifikan secara statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Penelitian ini yang berjudul “Hubungan Antara Pengetahuan Pasien Dengan Tingkat  

Kepatuhan Diet Rendah Garam Pada Pasien Hipertensi Di Ruang Anggrek 2 Rs Prima 

Medika Pemalang”. Penelitian ini dilakukan di ruang Anggrek Lantai 2 RS Prima Medika 

Pemalang yang terletak di di Jl. Slamet Riyadi No. 321 Pemalang atau sebelah selatan 

terminal Pemalang. Diresmikan dan dibuka pada tahun 2012, tepatnya pada tanggal 19 Juli 

2012. Rumah Sakit Prima Medika Pemalang melayani pasien BPJS Kesehatan, BPJS 

Ketenagakerjaan, Umum, Jasa Raharja dan Asuransi lainnya. Rumah Sakit Prima Medika 

Pemalang memiliki layanan dokter Spesialis meliputi ; dokter Spesialis Penyakit Dalam, 

dokter Spesialis Paru-paru, dokter Spesialis Bedah, dokter Spesialis Bedah Digestive, dokter 

Spesialis Saraf, dokter Spesialis THT-KL, dokter Spesialis Jantung, Paru, dokter Spesialis 

Orthopedi, dokter Spesialis Radiologi, dokter Spesialis Kejiwaan, dokter Spesialis Penyakit 

Dalam, dokter Gigi dan dokter Spesialis Rehabilitasi Medik. Ruang Anggrek Lantai 2 

Rumah Sakit Prima Medika Pemalang merupakan ruang rawat inap pasien BPJS Kelas 2. 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini, didasarkan pada demografi yang meliputi 

usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Berikut karakteristik responden 

pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

                    

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2026 (diolah) 
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Karakteristik usia didasarkan pada rentang usia menurut Elizabeth B. Hurlock dalam 

(Yenita, 2022) bahwa rentang usia 21 sampai dengan 40 tahun meruapakan dewasa awal, 

dewasa madya usia 41-60 tahun dan lanjut usia 61 tahun keatas. Berdasarkan karakteristik 

penelitian di atas, rentang usia 41-60 tahun ada 46 responden (68,70%). Jumlah ini sejalan 

dengan penelitian (Di et al., 2025) Semakin lanjut usia seorang, maka tekanan darah akan 

semakin tinggi karena beberapa faktor seperti elastisitas pembuluh darah yang berkurang, 

fungsi ginjal sebagai penyeimbang tekanan darah akan menurun. 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden yang menderita 

hipertensi berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 42 responden (62,70%). Penurunan 

hormon ini menyebabkan tekanan darah perempuan lebih mudah naik. Jenjang tingkat 

pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia (Permendikbud RI) Nomor 47 tahun 2023 yaitu pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan atas dan pendidikan tinggi. Pendidikan terakhir dalam 

penelitian ini tergolong masih rendah, karena mayoritas lansia bersekolah dasar yaitu 

sejumlah 28 orang (41,80%) dan yang paling sedikit responden yang menempuh pendidikan 

tinggi hanya 7 orang (10,40%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imanuddin & Bun, 

2022), yang menyatakan bahwa mayoritas lansia memiliki tingkat pendidikan yang rendah 

yaitu tingkat sekolah dasar (SD) sejumlah 68% lansia. Tingkat pendidikan yang semakin 

tinggi akan meningkatkan tingkat intelektual seseorang sehingga akan semakin baik atau 

cepat menerima dan mudah menyerap informasi yang diberikan konselor, serta mempunyai 

pola pikir yang lebih baik terhadap penyakit dan terapi yang dijalaninya. 

Jenis pekerjaan berhubungan dengan seberapa banyak aktivitas fisik yang dilakukan 

seseorang. Aktivitas fisik sehari-hari bisa membantu mencegah hipertensi. Orang yang aktif 

biasanya memiliki denyut jantung lebih tinggi karena jantung bekerja lebih keras saat 

berkontraksi. Semakin sering dan kuat jantung memompa, tekanan pada arteri juga semakin 

besar. Karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berstatus lainnya (Pedagang, Petani dan Nelayan) sebanyak 22 responden 

(32,80%) dan yang paling sedikit berstatus sebagai guru sebanyak 1 responden (1,50%). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Patients et al., 2023), aktivitas fisik yang lebih ringan 

memiliki faktor risiko terkena hipertensi lebih tinggi dan dimungkinkan ada faktor risiko 

lain seperti stress yang dapat memicu terjadinya peningkatan aktivitas saraf simpatis 

sehingga tekanan darah menjadi persisten lebih tinggi dari biasanya .  

Gambaran Pasien Hipertensi di Anggrek Lantai 2 

1. Pengetahuan Responden Berdasarkan Karakteristik 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan responden dengan 

menggunakan kuesioner Hypertention Knowledge-Level Scale (HK-LS) yang terdiri dari 

12 butir pernyataan yang disajikan pada tabel berikut. 
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Sumber : Data Primer 2026 

Distribusi frekuensi pernyataan berdasarkan tingkat pengetahuan pasien hipertensi di 

Ruang Anggrek Lantai 2 Rumah Sakit Prima Medika Pemalang menunjukkan bahwa 

pernyataan yang dijawab dengan benar paling banyak oleh responden adalah pernyataan 

nomor 3 konsumsi garam terlalu banyak dapat meningkatkan tekanan darah sebanyak 61 

responden (91%). Menurut (Gadingrejo et al., 2025) mengkonsumsi terlalu banyak natrium 

(garam) di dalam menu makanan dapat menyebabkan berbagai efek samping yang 

berbahaya, misalnya saat ginjal tidak mampu untuk mengeluarkan natrium dari dalam 

tubuh, maka natrium akan mulai menumpuk di dalam darah. Terlalu banyak natrium di 

dalam darah dapat menyebabkan tekanan darah tinggi serta penumpukan cairan di dalam 

tubuh orang-orang yang menderita gagal jantung kongestif, sirosis hati, atau penyakit ginjal. 

Hal tersebut dapat menyebabkan ginjal semakin sulit menjaga keseimbangan kadar natrium. 

Terlalu banyak garam menyebabkan air tertahan di dalam tubuh sehingga terjadi 

peningkatan volume darah dan menyebabkan jantung harus bekerja lebih keras untuk 

mengalirkan darah, yang meningkatkan tekanan pada pembuluh darah. Tekanan darah tinggi 

dapat menyebabkan terjadinya penyakit jantung, gagal jantung, atau stroke. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 

diet rendah garam dan tekanan darah dengan hipertensi di Anggrek Lantai 2 Rumah Sakit 

Prima Medika Pemalang. Ini menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan tentang diet 

rendah garam dapat berdampak pada tekanan darah pada dengan hipertensi.  Pernyataan 

nomor 3 termasuk kedalam pernyataan yang bersifat positing atau favourable. 

2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Pada penelitian ini diamati tingkat pengetahuan hipertensi pada responden yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
Pengetahuan (X) 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

 

BAIK 39 58,2 58,2 58,2 

SEDAN

G 

12 17,9 17,9 76,1 

KURA

NG 

16 23,9 23,9 100,0 

Total 67 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer 2026                             
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 39 responden 

(58,2%), memiliki pengetahuan tentang hipertensi yang tergolong baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hipertensi, 2021), menunjukan hasil bahwa banyak 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam melaksanakan kontrol hipertensi  seimbang  

dan  menunjang  kesembuhan  penyakit  hipertensi  diantaranya adalah   pengetahuan,   sikap   

serta   dukungan   keluarga.   Semakin   meningkat pengetahuan seseorang maka semakin 

meningkat pula kepatuhannya, demikian juga sikap dan dukungan keluarga serta sarana 

pendukungnya. 

Tingkat pendidikan dan juga pekerjaan diduga erat kaitannya dengan gaya hidup 

karena berkaitan dengan status sosial. Beberapa penelitian lain menyatakan bahwa pasien 

yang berpendidikan rendah cenderung memiliki kesadaran untuk berperilaku hidup kurang 

sehat. Umumnya, pasien yang rutin mengunjungi fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan 

berkala adalah peserta dengan tingkat pendidikan terakhir minimal sekolah menengah atas, 

sedangkan dari faktor usia umumnya adalah pada rentang dewasa-lansia karena pada 

rentang tersebut peserta mulai merasakan perubahan kondisi fisik dan staminanya.   

Selain itu, (Anwar et al., 2022) menemukan bahwa individu dengan pendidikan rendah 

cenderung mengabaikan gejala hipertensi dan jarang melakukan pemeriksaan kesehatan 

secara berkala. Hal ini sejalan dengan data penelitian ini, yang menunjukkan bahwa 

responden tanpa pendidikan formal atau lulusan SD memiliki tingkat pengetahuan lebih 

rendah dibandingkan mereka yang berpendidikan SMA ke atas. Faktor gaya hidup yang 

dipengaruhi oleh jenis pekerjaan juga berperan penting. Responden yang bekerja sebagai 

PNS atau wiraswasta cenderung memiliki pola hidup lebih teratur dan akses lebih baik ke 

layanan kesehatan dibandingkan dengan petani atau ibu rumah tangga. 

 (Nursolihah et al., 2024) juga melaporkan bahwa pasien dengan pekerjaan formal 

lebih sering memperoleh informasi kesehatan, baik melalui lingkungan kerja maupun media 

digital, dibandingkan dengan mereka yang bekerja tidak terikat lembaga resmi atau tidak 

bekerja. Temuan ini mendukung hasil penelitian saat ini, di mana PNS menunjukkan tingkat 

pengetahuan tertinggi sebesar 77,8%. Di sisi lain, (Tinggi et al., 2025) menekankan 

pentingnya peran fasilitas kesehatan dalam menyebarkan informasi, khususnya bagi 

kelompok usia lanjut. Hal ini sangat relevan mengingat meskipun jumlah responden usia 

6180 tahun cukup besar, tingkat pengetahuan mereka masih tergolong rendah. Faktor usia 

lanjut sering menjadi hambatan dalam menerima informasi baru karena keterbatasan daya 

serap dan akses terhadap media informasi kesehatan.  

Hasil penelitian oleh (Rumah et al., 2020) menunjukkan bahwa pasien yang menjalani 

terapi kombinasi cenderung memiliki pemahaman lebih baik tentang kondisi kesehatannya 

karena frekuensi konsultasi yang lebih tinggi dengan tenaga medis. Hal ini konsisten dengan 

temuan penelitian ini, dimana responden yang mengonsumsi kombinasi obat seperti 

amlodipin dan captopril memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Pengetahuan yang 

baik tentang hipertensi tidak hanya penting untuk mencegah komplikasi, tetapi juga 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pengobatan dan perubahan gaya hidup, seperti diet 

rendah garam dan aktivitas fisik teratur. 

Gambaran Tingkat Kepatuhan Diet Rendah Garam di Anggrek Lantai 2 

1. Kepatuhan Berdasarkan Butir Pernyataan 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran tingkat kepatuhan responden dengan 

menggunakan kuesioner MMAS-8. Skor total dari kuesioner ini kemudian diinterpretasikan 

untuk menentukan tingkat kepatuhan pasien, yang dikategorikan menjadi kepatuhan tinggi, 

sedang, dan kurang. Kuesioner dirancang untuk mengidentifikasi sejauh mana pasien 

mengikuti jadwal pengobatan sesuai anjuran dokter. Kuesioner ini terdiri dari 8 butir 

pernyataan yang berfokus pada perilaku penggunaan obat oleh pasien, dengan pilihan 
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jawaban "Ya" atau "Tidak". Responden diminta untuk menjawab setiap pertanyaan 

berdasarkan pengalaman pribadi mereka dalam menjalani pengobatan yang disajikan dalam 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer 2026 

2. Tingkat Kepatuhan Responden 

Pada penelitian ini diamati tingkat kepatuhan hipertensi pada responden yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2026     

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa responden yang memiliki Ketidakpatuhan 

sebanyak 9 (13,4%) pasien dan yang memiliki kepatuhan 37 (55,2%) pasien. Dari hasil 

penelitian yang didapatkan bahwa sebagian pasien memiliki ketidakpatuhan diet rendah 

garam. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sibuhuan, 2022) 

dimana pasien memiliki memiliki ketidakpatuhan diet rendah garam sebanyak 28 orang 

(68,3%) dan sebanyak 13 orang (31,7%) memiliki kepatuhan diet rendah garam. 

Asumsi peneliti pada penderita hipertensi yang memiliki ketidakpatuhan diet garam 

ini disebabkan minimnya informasi dan rendahnya kesadaran untuk memeriksakan tekanan 

darahnya secara teratur, mempunyai pola makan yang tidak sehat karena perubahan gaya 

hidup, penderita hipertensi harus lebih menjaga gaya hidup dengan menjaga pola makan, 

mengurangi konsumsi garam, lemak, gula agar tidak terjadi kenaikan hipertensi. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi et al., 2020) kepatuhan diet akan 

terlaksana dengan baik apabila seseorang tahu akan manfaat yang dapat diambil dan 

didukung dengan pemahaman yang memadai. Pemahaman yang dimiliki akan menentukan 

suatu perilaku dan perubahan untuk penyakitnya. Pemahaman yang rendah mengenai 

kepatuhan diet dapat menurunkan kesadaran dengan pentingnya melaksanakan kepatuhan 

diet hipertensi dan dapat berdampak atau berpengaruh pada cara pelaksanaan diet hipertensi, 

akibatnya dapat terjadi komplikasi berlanjut. Kepatuhan diet hipertensi dapat dicapai 

apabila pasien dapat melaksanakan diet yang diberikan secara teratur atau konsisten. 

Pola makan yang rendah serat tetapi tinggi lemak, protein, dan garam dapat merusak 

pembuluh darah dan menyebabkan tekanan darah dan penyakit degeneratif lainnya. Dalam 

kasus hipertensi, pola makan adalah salah satu faktor resiko utama yang dapat diubah. 

Makan banyak daging merah dan olahan, makanan cepat saji, makanan berlemak, dan 

dessert manis dapat meningkatkan tekanan darah, tetapi makan banyak sayuran, biji-bijian, 

buah-buahan, dan daging tanpa lemak telah terbukti menurunkan tekanan darah. 

Mengonsumsi makanan porsi besar atau lebih dari yang dibutuhkan, makan makanan 

dengan jumlah lemak, natrium, karbohidrat, dan serat yang rendah dapat memengaruhi pola 

makan (Tyas & Suwarto, 2026) 

Pembatasan garam dapat menurunkan tekanan darah dan memberikan manfaat 

kardiovaskular. Diet rendah garam akan mempengaruhi konsentrasi NaCl dalam pembuluh 

darah yang dapat menyebabkan penurunan pada volume ekstraseluler dalam tubuh, 

sehingga volume darah akan mengalami penurunan dan tekanan darah menurun (Niga et al., 

2021).  

PEMBAHASAN 

Hubungan antara pengetahuan pasien dengan tingkat  kepatuhan diet rendah garam. 

Dalam proses analisis data, telah dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians 

untuk memastikan validitas data sebelum melanjutkan analisis lebih lanjut. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengevaluasi distribusi data, yang merupakan syarat untuk banyak 

prosedur statistik parametrik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan dalam uji normalitas meliputi Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro- Wilk, Hasil uji menunjukkan bahwa nilai p *0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas 

varians dilaksanakan untuk mengevaluasi kesamaan varians antar kelompok data dengan 

menggunakan Levene's test. Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan dalam varians antar kelompok data. Dengan demikian, asumsi 

homogenitas varians tidak terpenuhi sehingga uji selanjutnya menggunakan uji data non 

parametrik yakni Uji Sperman rho.  

Uji tersebut untuk menganalisis hubungan antara variabel pengetahuan dan variabel 

kepatuhan pasiesn hipertensi. Hasil dari analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini. 
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Dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tingkat 

pengetahuan hipertensi dengan variabel tingkat kepatuhan hipertensi, dengan nilai 

significancy sebesar 0,030 karena sig.(2- tailed) < dari 0,05. Dari output SPSS diperoleh 

angka koefisien korelasi sebesar 0,134** yang artinya tingkat kekuatan korelasi atau 

hubungannya adalah hubungan yang lemah. Angka koefisien korelasi diatas bernilai positif, 

yaitu sebesar 0,134** maka arah hubungan variabelnya yaitu positif. Berdasarkan nilai 

tersebut maka hipotesis yang menyebutkan bahwa "adanya hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan pasien hipertensi" diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara pengetahuan pasien dengan 

tingkat kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi di Ruang Anggrek 2 RS Prima 

Medika Pemalang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar pasien hipertensi memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang 

hipertensi dan diet rendah garam. 

2. Sebagian besar pasien hipertensi termasuk dalam kategori patuh terhadap diet rendah 

garam. 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan pasien dengan tingkat 

kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi di Ruang Anggrek 2 RS Prima 

Medika Pemalang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan rumah sakit dapat meningkatkan program edukasi kesehatan secara 

berkelanjutan terkait hipertensi dan diet rendah garam, serta mengembangkan media 

edukasi yang mudah dipahami pasien dan keluarga. 

2. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat meningkatkan peran sebagai edukator dan konselor, 

tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memotivasi pasien serta melibatkan 

keluarga dalam penerapan diet rendah garam. 

3. Bagi Pasien 

Pasien diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap diet rendah garam 

secara mandiri, tidak hanya saat dirawat di rumah sakit, tetapi juga setelah kembali ke 

rumah, sebagai upaya mencegah komplikasi hipertensi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan diet rendah garam, seperti dukungan keluarga, sikap, motivasi, dan budaya, 

serta menggunakan desain penelitian yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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